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ANALISIS HUBUNGAN ANTARA IKLIM ORGANISASI, KEPEM IMPINAN DAN
DISIPLIN KERJA DENGAN KINERJA PEGAWAI DINASPERTANIAN TANAM AN
PANGAN DAN HORTIKULTURA PROVINSI SUMATERA SELATAN
Kamariah *)

ABSTRACT

Department of agriculture food crops and horticulture, South Sumatra Province is
implementing elements of the provincial government in the field of agriculture and food crops
and horticulture. Duty is to carry out decentralized authority and duties in the field of
dekonsentrasi food crops and horticulture. Problems in the research is to find out whether
there is a relationship between the organizational climate, leadership, discipline, and work
with the Department of agriculture employee performance of food crops and horticulture of
South Sumatra Province. As a result it turns out there is a significant relationship between
the organizational climate of 57,20% 57,30%, leadership, work discipline 36,30% . It was
suggested to head of Department should improve the performance of employees, given the
climate of the Organization, leadership and work discipline has a significant relationship
with the performance of the employees of the Department of agriculture food crops and
horticulture, South Sumatra Province

Keywords : Organizational Climate, Leadership, TheWorking Discipline& Performance

A. PENDAHULUAN

pemerintah  dan pangan dan hortikultura  berdasarkan

Peraturan Daerah nomor 8 Tahun 2008.
Adapun tugas pokok Dinas

Penyelenggaraan
pembangunan daerah merupakan bagian
integral  dari pembangunan nasional, oleh
karena itu sebagai daerah  otonom
mempunyai  kewenangan dan  tanggung
jawab  menyelenggarakan  pemerintahan

Pertanian Dan Tanaman Pangan Dan
Hortikutura Provind  Sumatera  Selatan
yaitu melaksanakan kewenangan

dan pembangunan daerah berdasarkan
dan melibatkan

partisipas mesyarakat secara  optimal.

prinsp  keterbukaan

Dinas Pertanian Tanaman Pangan Dan
Hortikuitura Provins  Sumatera  Selatan
merupakan unsr  pelaksana  pemerintah
proving dibidang pertanian dan tanaman

*) Dosen Fakultas Ekonomi UTP

desentralisas  dan  tugas dekonsentras
dibidang tanaman pangan dan hortikuitura

yang  meliputi
tanaman pangan dan hortikultura, bidang

bidang produks dan
sarana dan prasarana, pengelolaan lahan

dan ar seta bidang pengolahan dan
pemesaran hasil pertanian.
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Sedangkan  fungs Dinas
Tanaman  Pangan  Dan
Provinsg Sumatera Selatan adalah :

1. Pelaksanaan kegiatan tata usaha,

urusan umum,

Pertanian

Hortikultura

perencanaan,
kepegawaian dan keuangan.

2. Pelaksanaan
berdasarkan  kebijaksanaan yang

pembinean  umum

ditetapkan  dan
teknis.
3. Pelaksanaan

kebijaksanaan

pembinean  teknis

dibidang pertanian tanaman
pangan dan hortikultura.

4. Pelaksanaan proses pemberian izn
dan pembinean usaha sesua

dengan bidang tugasnya.

5. Pelaksanaan pembinaan
penyelenggaraan penyuluhan
dibidang pertanian tanaman

pangan dan hortikultura.

6. Pembinaan terhadap unit pelaksana
tekns dinas dalam  lingkup
tugasnya.

Menindak lanjuti Peraturan Daerah
Provins Sumetera Selatan Nomor 8
Tahun 2008 tersebut, Pemerintah Provins
Sumatera  Selatan berusaha  untuk
memperbaiki tata kerja dari  pegawai
aparatr pemerintah yang ada di Provins
Sumatera  Selatan.
penting adalah memperbaki  mangjemen
surber  daya
kepemimpinan dari instans dalam rangka

Langkah yang dinilai

manusa sata pola
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meningkatkan ~ kinerja  para  pegawai.
Mangemen sumber daya manusia adalah
merupakan suatu proses yang terdiri atas
perencanaan , pengorganisasian, pemnpin
dan pengendalian kegiatan-kegiatan yang
berkaitan dengan analiss  pekerjaan,
pengadaan,
pengembangan, kompensas, promos dan
pemutusan hubungan kerja guna mencapai
tujuan yang telah ditetapkan.

evauas pekerjaan,

Profesonalisme  dalam  bekerja
dapat dilihat dari sgauh mana pegawal
bertanggung jawab atas suatu tuges,
maupun menjalankan tugas tersebut sesuai
dengan  yang  diharapkan
Tuntutan akan peningkatan kinerja instans
pemerintah khususnya pemerintah  daerah
semakin gencar.  Kinerja yang diharapkan
adalah kinerja yang akuntabel  (dapat
dipertanggung jawabkan) sesuai dengan

organisas.

kewenangan dan sarama yang dimiliki
Oleh karena ituah
pemerintah diharapkan High Performance
Organization (Organisas Tingkat Tingg).
Untuk mencapai  kinerja tinggi  dari

instans  pemerintah.

pemerintah, peran kepemimpinan  dan
sangatlah

menentukan.  Untuk meningkatkan kinerja

sumber daya manusia
pegawai, atasan perlu menciptakan kondisi
yang  memungkinkan
organisas  yang efektif antara atasan

dengan pegawa itu sendiri. Dengan
terjadinga iklim organisas yang balk,

terjadinga  iklim

Suasana kerja dapat berlangsung  secara



nyaman, pendelegasian tugas  dapat
berlangsung secara jelas, hubungan antar
individu dapat terjalin dengan  bak
sehingga diharapkan dapat  memberikan
pengarun  postif  terhadap  peningkatan
Kinerja pegawal dikantor.

Faktor lan juga tidak boleh
dilupakan dalam upaya meningkatkan
Kinerja adalah faktor kepemimpinan dan
displin kerja yang diterapkan atasan
dalam mengelola pegawai untuk mencapal
tyuan organisas. Kepemimpinan yang
baik akan mampu mengarahkan
pegawainya menuju sasaran yang telah
ditetapkan. Vis jauh kedepan mutlak
dimliki oleh pemimpin bila ingin sukses
membawa organisasinya dalam mencapai
tujuan. Oleh karenanya, kepemimpinan
dan displin  kerja tentunya  akan
berpengaruh terhadap  kinerja  pegawai.
Selama ini pada Dinas Pertanian Tanaman
Pangan  Dan  Hortikultura
Sumatera  Selatan  kepemimpinan  yang

Provins

sering  dilakukan  oleh atasan  kepada
pegawai adalah gaya delegas, artinya

atasan  sekedar  memberikan  tuges,

pegawailah  yang menyelesakan dan
memikirkan bagaimana teknis
pelaksanaannya. Untuk mendapatkan

Kinerja yang meningkat dalam suatu
organisas, pimpinan harus dapat
menyadari  sepenuhnya bahwa  manusia

didalam organisasi merupakan “ tools of

management ““ dan harus benar-benar
dalam keadaan produktif.

Digiplin merupakan skap dari para
pegawai untuk memenuni peraturan yang
telah ditetapkan oleh instans, dengan
displin kerja yang tingg akan mampu
meningkatkan  produktivitas dan  kinerja
para pegawal. Seperti tingkat absens
pegawai, mash ada sebagian pegawal
yang kurang mentaati peraturan dan tata
tertibb, misanya datang terlambat  serta
tidak masuk kerja tanpa adasan yang jelas.
Walaupun jumlah pegawai yang cukup
banyak namun ternyata maesh ada
kelemahan  yang masih
ditunjukkan oleh pegawa yang mana

beberapa
mereka  kuwrang  termotivas  dengan
pekerjaannya. Ada yang tidak tepat waktu
masuk  kantor, menunda tugas kantor,
kurang disiplin  waktu. Ha inlah yang
perlu mendapatkan ~ perhatian  dari
pimpinan instand, agar dapat sedini
mungkin mencegah  dan  berupaya
meningkatkan  kualitas  pegawai. Pada
akhirmya  pegawai  yang  mempuryal
displin kerja yang tinggi akan mempunyal
kinerja yang bak karema waktu kerja
dimanfastkannya sebalk  mungkin - untuk
melaksanakan pekerjaan sesuai  dengan
target yang ditetapkan.

Berdasarkan latar belakang masalah,
penulis merumuskan permasalahan  adalah
sebagal berikut :
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1. Apakah terdapat hubungan antara
ikim  organisas, kepemimpinan
dan disiplin kerja secara bersama-
sama dengan kinerja  pegawai
Dinas Pertanian Tanaman Pangan
Dan Hortikuitura
Sumatera Selatan ?

2. Apakah terdapat hubungan antara

Provinsi

ikim organisas dengan kinerja
pegawai Dinas Pertanian Tanaman
Pangan Dan Hortikultura Provins
Sumatera Selatan ?

3. Apakah terdapat hubungan antara
kepemmpinan  dengan  kinerja
pegawai Dinas Pertanian Tanaman
Pangan Dan Hortikuitura Provins
Sumatera Selatan ?

4. Apakah terdapat hubungan antara
displin  kerja dengan  kinerja
pegawal Dinas Pertanian Tanaman
Pangan Dan Hortikultura Provins
Sumatera Selatan ?

5. Apakah terdapat hubungan antara
iklim  organisas,emimpinan  dan
disiplin kerja secara bersama-sama
dengan kinerja pegawa Dinas
Pertanian Tanaman Pangan dan
Hortikutura  Provins  Sumatera

Selatan ?

Tuuan dan kegunaan penelitian  untuk
mengetahui  dan membuktikan :
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1. Hubungan antara iklim organisag,
kepemimpinan dan disiplin  kerja
secara  bersama-sama dengan
kinerja pegawa Dinas Pertanian
Tanaman Pangan Dan Hortikultura
Provins Sumetera Selatan.

2. Hubungan antara iklim organisas
dengan kinerja pegawai  Dinas
Pertanian Tanaman Pangan Dan
Hortikuitura  Provins  Sumatera
Selatan.

3. Hubunganb antara kepemimpinan
dengan kinerja pegawa Dinas
Pertanian Tanaman Pangan Dan
Hortikutwra  Provins  Sumatera
Selatan.

4. Hubungan antara displin  kerja
dengan Kkinerja pegawa Dinas
Pertanian Tanaman Pangan Dan
Hortikutura  Provins  Sumatera
Selatan

B. METODE PENELITIAN

1. Rancangan Pendlitian

Rancangan dalam  pendlitian  ini

adalah hubungan antara variable-variabel
dengan  menggunakan
yaitu untuk melihat variable-variabel bebas
yang terdiri dari Iklim Organisas (X1),

metode  survey,

Kepemimpinan (X2), dan Displin Kerja
(X3), dengan variable terikat yaitu Kinerja

Pegawai (Y) pada Dinas Pertanian



Tanaman
Provins Sumatera Selatan.

2. Operasondlisasi Variabel

Variabel Penelitian ini terdiri dari empat

Pangan Dan Hortikultura

variabel yaitu :

- Variabel Bebas Iklim Organisas
(X1), Kepemmpinan (X2), dan Disiplin
Kerja (Xs)

- Variabd Terikat : Kinerja Pegawai (Y)

pada Dinas Pertanian Tanaman Pangan
dan Hortikultura Provins Sumetera
Selatan.

3. Popuas Dan Sampel

Populass dalam penelitian ini  adalah
semua pegawa Dinas Pertanian Tanaman
Pangan Dan  Hortikultura
Sumatera  Selatan yang berjumlah 197
orang, yakni Golongan 1, Golongan I,
Golongan 111 dan Golongan 1V.

Sampel adalah sebagian dari jumlah dan
karakteristik yang dimiliki oleh populas
tersebut (Sugiono, 2003 : 73). Pada
penelitian ini penulis menggunakan sampel
dengan  Teknk Stratified  Random
Sampling, yaitu pengambilan  sampel

secara rata karena populasinya bersfat

Provins

heterogen. Karena jumlah populas cukup
banyak, meka hanya 40 orang sga dari
kesdluruhan jumlah populas yang ada
yang akan dijadikan sampel didalam
penelitian ini.

Untuk lebih jelasnya dapat dilinat sebagai
berikut :

1. Golongan 1V =22/197 x 40 = 4
2. Golongan 11l =127/197 x 40 = 26
3.Golongan 1l = 43/197x 40 = 9
4. Golongan | = 5/197x 40 = 1

Total sampel = 4 orang+ 26 orang

+9 orang + 1 orang = 40 orang.

4. Hipotesis
a Ho:rrrs=0: atnya tidak
terdapat hubungan yang signifikan
antara iklim organisasi, kepemimpinan,
dan displin kerja secara bersama-sama
dengan kinerja pegawai Dinas
Pertanian Tanaman Pangan Dan
Hortikultura Provinsi Sumeatera selatan.
Hi @ rirprs # 0 :  artinya terdapat
hubungan yang signifikan antara iklim
organisasi, kepemimpinan, dan disiplin
kerja secara bersama-sama dengan
kinerja pegawai Dinas pertanian
Tanaman Pangan dan Hortikuitura
Provins Sumetera Selatan.
Kriteria pengujian : Ho diterima, jika
sg. t > 0,05
Ho ditolak, jika sg. t < 0,05
b. Ho: n =0:
terdapat hubungan yang signifikan
antara iklim organisasi dengan

artinya tidak

kinerja pegawa Dinas Pertanian
Tanaman Pangan Dan Hortikultura
Provins Sumatera Selatan.

Hi ' n #0
hubungan yang signifikan antara

: artinya terdapat

iklim organisasi dengan kinerja
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S0

Sg.

pegawai Dinas Pertanian Tanaman
Pangan Dan Hortikultura Provins
Sumatera Selatan.

Kriteria pengujian : Ho diterima, jika

t > 0,05

Ho ditolak, jika
t < 0,05
Ho : 2 = 0 : artinya tidak

terdapat hubungan yang signifikan
antara kepemimpinan dengan kinerja
pegawai Dinas Pertanian Tanaman
Pangan dan Hortikultura Provinsi
Sumeatera Selatan.

H : # 0 : artinya terdapat
hubungan yang signifikan antara
kepemimpinan dengan kinerja
pegawai Dinas Pertanian Tanaman
Pangan Dan Hortikuitura Provins
Sumatera  Selatan.

Kriteria penguian : Ho diterima,

jikasg. t > 0,05

d.
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Ho ditolak, jika sig. t > 0,05

Ho : r3 = 0 : artinyatidak
terdapat  hubungan yang signifikan
antara displin kerja dengan kinerja
pegawai Dinas Pertanian Tanaman
Pangan Dan Hortikuitura Provins
Sumatera Selatan.

Hi : r3 # 0 : artinya terdapat
hubungan yang Sgnifikan  antara
displin  kerja  dengan kinerja

pegawai Dinas Pertanian Tanaman
Pangan Dan Hortikultura Proving
Sumatera Selatan.

Kriteria pengujian Ho diterima,

jikasg. t > 0,05

5.

C.
PEM BAHASAN

Ho ditolak, jika sig. t < 0,05

Instrumen  Penelitian

Alat yang digunakan  untuk
mengumpulkan data berupa kuesioner,
kuesioner 4
(emat) varigbel penelitian yaitu iklim
organisas,

yang harus dis dari
kepemimpinan,  disiplin
kerja dan kinerja pegawa Dinas
Pertanian  Tanaman Pangan  Dan
Hortikuitura Sumatera
Selatan.

Metode Andlisis Data

Proving

Dalam penelitian ini formula yang
digunakan untuk mengetahui
Hubungan Antara Iklim Organisag,
Kepemimpinan Dan Disiplin Kerja
Dengan Kinerja Pegawal yaitu :

Y =a+b; X1+ by Xz + bsXst e

Dimama : Y = Kinerja

Pegawai

konstanta
b1, by, b3
Xl =

a =

= Koefisen Regres

Variable Iklim Organisas
X2 = Variabel Kepemimpinan
X3 = Variabel Displin kerja
e = Nila residu

HASIL

PENELITIAN DAN

Sebelum  kuesioner  digunakan

untuk pengumpulan data, terlebin dahulu



dilakukan uji validitas terhadap sampel
penelitian sebayak 40 orang responden.
penelitian
menggunakan  instrument  kuesioner  yang
terdiri dari : 20 butir pernyataan untuk
variabel Kinerja (Y), 15 butir pernyataan
untuk variabel Iklim Organisas (Xi1), 25
variabel
Kepemimpinan (X2), 20 butir pernyataan
untuk variabel Disiplin Kerja (X3).

Hasl perhitungan Ui validitas
instrumen  variabel  Kinerja (Y) dapat
dismpulkan balhwa 20 butir pernyataan

Dimana dilakukan  dengan

butir pernyataan untuk

kesemuanya dinyatakan valid karena
mempunyai  dukungan yang kuat terhadap
skor total, dimana nila sSg  (2-taled)
antara setigp butir pernyataan dari masing-
masing pernyataan lebih kecil dari o =5
% (tingkat kepercayaan 95 %). Hadl
perhitungan
variadbel  1klim Organisas  (X;) dapat
bahwadari 15 butir
pernyataan kesemuanya dinyatakan valid
karena mempunyai dukungan yang Kkuat
terhadap skor total, dimana nilai sg. (2-

ui vdiditas  instrumen

dismpulkan

tailed) antara setigp butir pernyataan dari
masing- mesing pernyataan lebih kecil
dai o =5 % (tingkat kepercayaan 95
%). Hasl perhitungan ui vaiditas
instrument  variabel Kepemimpinan  (X»)
dapat dismpulkan bahwa dari 25 butir
pernyataan kesemuanya dinyatakan valid
karena mempunyai dukungan yang kuat
terhadap skor total, dimana nilai sig. (2-

tailed) antara setiagp butir pernyatHaan dari
masing-masing pernyataan lebih kecil dari
a =5% (tingkat kepercayaan 95 %).
Hasl perhitungan uji validitas instrumen
variabel Disiplin Kerja (X3) dari 20 butir
pernyataan terdapat 5 butir pernyataan
yang tidak valid, dimana pernyataan yang
tidak valid dikeluarkan dalam proses
pengolahan data. Jadi 15 butir pernyataan
yang dinyatakan valid.

reliabilitas
menggunekan metode Alpha Cronbach,
dimana hasl andiss nilai Alpha
Cronbach menunjukkan nilai 0,882. Nilai
dpha ini tinggi (mendekati 1) atau lebih
besar dari 0,6, meka dapat dismpulkan
bahwa instrumen variabel Kinerja  (Y)
lolos uji reliabilitas.

Pengujian reliabilitas
menggunekan metode Alpha Cronbach,
dimana hasl andlisis nilai Alpha Cronbach
menunjukkan nilai 0,946. Nilai apha ini
tinggi (mendekati 1) atau lebih besar dari
0,6, meka dapat dismpukan bahwa
instrumen variabel 1klim Organisas  (X1)

Pengujian

lolos uji religbilitas.

Pengujian reliabilitas
menggunakan metode  Alpha  Cronbach,
dimana hasl andlisis nilai Alpha Cronbach
menunjukkan nilai 0,789. Nilai alpha ini
tinggi (mendekati 1) atau lebih besar dari
0,6, meka dapat dismpukan bahwa
instrumen  variabel Kepemimpinan  (X5)
lolos uji reliabilitas. Pengujian reliabilitas
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menggunakan metode Alpha Cronbach,
dimana hasl andlisis nilai Alpha Cronbach
menunjukkan nilai 0,743. Nila apha ini
tinggi (mendekati 1) atau lebih besar dari
0,6, meka dapat dismpulkan bahwa
instrumen  variabel Displin - Kerja  (X3)
lolos uji reliabilitas.

Pengujian
metode Alpha Cronbach, dimana hasl
andligs  nilai Alpha  Cronbach
menunjukkan nilai 0,882. Nilai alpha ini
tinggi (mendekati 1) atau lebih besar dari
0,6, meka dapat dismpulkan bahwa
instrumen variabel Kinerja  (Y) lolos uii
reliabilitas.

Pengujian
metode Alpha Cronbach, dimana hasl
analisis nilai Alpha
menunjukkan nilai 0,946. Nila apha ini
tinggi (mendekati 1) atau lebih besar dari
0,6, meka dapat dismpulkan bahwa
instrumen  variabel |klim Organisas  (X1)

reliabilitas  menggunakan

reliabilitas  menggunakan

Cronbach

lolos yji reliabilitas

Pengujian  reliabilitas  menggunakan
metode Alpha Cronbach, dimana hasl
andlisis nilai Alpha
menunjukkan nilai 0,789. Nila apha ini
tinggi (mendekati 1) atau lebih besar dari
0,6, meka dapat dismpulkan bahwa
instrumen  variabel Kepemimpinan  (X»)

Cronbach

lolos uji reliabilitas.

Pengujian
metode Alpha Cronbach, dimana hasi
andlisis nilai Alpha

reliabilitas  menggunakan

Cronbach
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menunjukkan nilai 0,743. Nilai apha ini
tinggi (mendekati 1) atau lebih besar dari
0,6, meka dapat dismpulkan bahwa
instrumen  variabel Displin  Kerja (X3)
lolos uji religbilitas.

Nilai koefisen korelas untuk variabel
Ikiim Organisas dan Kinerja adalah
0,572, artinya antara Variable Iklim
mempunyai
hubungan yang erat dan positif serta

Organisas  dan  Kinerja
hubungannya searah, sehingga jika 1klim
Organisas ditingkatkan maka Kinerja akan
meningkat pula.

Nilai koefisen korelas untuk variabel
Kepemimpinan dan Kinerja adalah 0,573,
artinya antara Variabel Kepemimpinan dan
Kinerja mempunyai hubungan yang erat
dan positif serta hubungannya searah,
sehingga jika Kepemimpinan ditingkatkan
maka Kinerja akan meningkat pula. Nilai
koefisien korelas untuk variabel Disiplin
Kerja dan Kinerja adalah 0,363 artinya,
antara variabel Disiplin Kerja dan Kinerja
mempunyal  hubungan yang sedang dan
positif serta hubungannya searah sehingga
jika Digplin Kerja ditingkatkan maka
Kinerja akan meningkat pula.

Andiss korelas multiple antara
Iklim Organisas  (X1), Kepemimpinan
(X2), dan Digplin Kerja (X3) dengan
Kinerja  (Y)
korelas () sebesar 0,761 meka dapat
dismpukan bahwa koefisen korelas

menghasilkan  koefisien



sebesar 0,761  memiliki  hubungan
signifikan.

Untuk menetapkan rumusan
persamean  regres  linear  berganda
pengartn  Iklim  Organisas  (X1),

Kepemimpinan (Xz) dan Displin Kerja
(X3) terhadap Kinerja (Y) perlu dilakukan
andlisis koefisen regresi.
Konstanta regres ganda 19,415, koefisen
regres |Iklim Organisas (X1) 0,155,
koefisien regres
pengaruh Iklim
Kepemimpinan (X2) dan Displin Kerja
(X3) terhadap Kinerja (Y) tersebut adalah:
Y = 19,415+ 0,155 X; +
0,375 X2+ 0,292 X3 + e
Maksudnya : 1). Jka tidak ada Iklim
Organisas (X1), Kepemimpinan (X3), dan
Digplin Kerja (X3) meka Kinerja (Y)
memiliki nilai tetap yaitu sebesar 19,415
satuan.  2). Pemberian perlakuan satu

koefisen  regres

Organisas (X1),

satuan terhadap 1klim Organisas  akan
meningkatkan  Kinerja sebesar 0,155
satuan.  3). Pemberian perlakuan satu
satuan terhadap Kepemimpinan  akan
meningkatkan  Kinerja sebesar 0,375
satuan.  4). Pemberian perlakuan satu
satuan terhadap Digiplin - Kerja akan
meningkatkan  kinerja  sebesar 0,292
satuan.  5).

berpengaruh
dibandingkan dengan Iklim Organisas

Kepemimpinan (X3), lebih

terhadap Kinerja
(X1) dan Digplin Kerja (X3), karena
koefisen regres Kepemimpinan (X2) lebih

besar dari  koefisen regres  Iklim
Organisas (X1), dan Disiplin  Kerja (X3).
K oefisien determinas bahwa
Raqure adalah 0,579 dan Adjustet R?
sebesar 0,543, artinga bahwa 54,30 %
varias dalam Kinerja dapat dijelaskan oleh
Ikim Organisas, Kepemimpinan dan
Digiplin Kerja sisanya (100 % - 54,30 % =

45,70 %) dijelaskan oleh faktor lain.

D. SIMPULAN DAN SARAN
Simpulan :

1. Terdapat hubungan yang signifikan

antara Iklim organisas,
kepemimpinan dan disiplin  kerja
secara  besama-sama dengan
Kinerja pegawai Dinas Pertanian
Tanaman Pangan Dan Hortikultura
Provins Sumatera Selatan, sebesar
0,761 atau 76,10 %

2. Terdapat hubungan yang signifikan
antara iklim organisas  degan
Kinerja pegawai Dinas Pertanian
Tanaman Pangan Dan Hortikultura
Provins Sumatera Selatan, sebesar
0,572 atau 57,20 %.

3. Terdapat hubungan yang signifikan
antara kepemimpinan dengan
Kinerja pegawa Dinas Pertanian

Tanaman Pangan Dan

Hortikultura Provind Sumeatera

Selatan, sebesar 0,573 atau 57,30

%.
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4. Terdapat hubungan yang signifikan

antara disiplin kerja dengan kinerja
pegawai  Dinas
Tanaman Pangan Dan Hortikuitura
Provins Sumatera Selatan, sebesar
0,363 atau 36,30%

Pertanian

. Koefisen determinas bahwa Rsyare

adalah 0,579 dan adjused R?
sebesar 0,543, artinya bahwa
5430 % varias daam Kkinerja
dapat  dijelaskan oleh  iklim
organisas, kepemimpinan  dan
displin kerja, ssanya (100 % -
54,30 % ) = 45,70 % dijelaskan
oleh factor lain.

Saran :
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2. Para perdliti

1. Diharapkan kepada Kepala Dinas

Pertanian Tanaman Pangan Dan
Hortikutura ~ Provins  Sumetera
Selatan untuk lebih  meningkatkan
pegawainya.  Mengingat
iklim  organisas,  kepemimpinan
kerja  mempunyai
hubungan yang signifikan dengan
kinerja pegawai, meka diperlukan

Kinerja

dan displin

hubungan kerja sama  dengan
bawahan bak dalam pengambilan
keputusan, bimbingan dan

pencapaian  organisas  sehingga
dengan demkian kinerja pegawal
lebih mudah untuk ditingk atkan.

diharapkan  dapat
menindak  lanjuti  lebih  jauh

penelitian ini, yaitu dapat
mengermbangkan  variabel-variabel
bebas yang dapat meningkatkan
Kinerja pegawa Dinas Pertanian
Tanaman Pangan Dan Hortikultura
Provins Sumatera Selatan.
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